MANAJEMEN PELATIHAN BAGI PENGURUS DAN
ANGGOTA KOPERASI PERTANIAN DI BALAI
LATIHAN KOPERASI, JAWA BARAT
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Abstrak
Penurunan jumlah koperasi pertanian yang tidak aktif disebabkan

karena tidak optimalnya pembinaan dalam pengelolaan koperasi.
Tugas Balai Latihan Koperasi (Balatkop), Jawa Barat adalah melaku-
kan pembinaan terhadap lembaga-lembaga koperasi di seluruh Jawa
Barat. Sejak adanya kebijakan otonomi daerah maka penunjukan pen-
damping lapangan ditiadakan, oleh karena itu perlu peningkatan
manajemen pelatihan pada penyelenggaraan kegiatan pelatihan di
Balatkop agar berdamp ak pada pengembangan perkoperasian.

Hasil penelitian menunjukkan Balatkop tidak menyelenggarakan
identifikasi kebutuhan pelatihan secara khusus, hanya secara sepintas
ditanyakan kepada peserta pelatihan, organisasi kegiatan pelatihan
hanya dibentuk team ad hock karena merupakan bagian dari pekerjaan
setiap hari, sedangkan pelaksanaan kegiatan pelatihan selama 3-5 hari
dan terpusat di gedung Balatkop jalan Soekarno Hatta no 708 Km 11
Bandung. Acara disesuaikan dengan susunan acara yang telah di-
tentukan. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi perubahan
pengetahuan dan sikap peserta dan evaluasi terhadap penyelenggaraan
kegiatan pelatihan.Kesimpulan semua tahapan manajemen pelatihan
dilakukan oleh lembaga pelatihan Balatkop.

1. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Balai Latihan Koperasi (Balatkop) Jabar adalah suatu lembaga
yang mempunyai tugas pokok dan fungsi membina perkoperasian yang
ada di Jawa Barat. Semua jenis perkoperasian yang meliputi koperasi
simpan pinjam, koperasi pertanian, koperasi industri, koperasi serba

usaha merupakan bagian yang harus dibina maupun dikembangkan
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2. Tujuan
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